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ABSTRAK

RENDY SEPTIAN B, 2018 Model Komunikasi Guru Mengaji Terhadap Motivasi
Belajar Al-quran Peserta Didik (dibimbing oleli\ust. Abbas Baco Miro dan ust Abdul
Fattah).
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A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi me

yang muncul dan benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian,
keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, dan sebagainya yang timbul dari
lubuk hati.

Adakalanya sescorang menyampaikan buah pikiranya kepada orang
lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang

menyampaikan perasaanya kepada orang lain tanpa pemikiran. Tidak jarang

pula seseorang menyampaikan pikiranya disertai perasaan tertentu, disadarai




atau tidak disadari. Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan
dengan menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan

gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol !
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Onong Uchjana Effendy, /imu Komunikasi Teori dan Prakick, B PT .
Rosdakarya,, 2013, b, 11 andung: PT Remaja

Q.5 An-nisa: 9




Bagaimana caranya agar proses penyampaian suatu pesan oleh
komunikator kepada komunikan, atau dalam konteks pendidikan ini menjadi

suatu penyampaian pelajaran, oleh guru kepada siswa menjadi komunikatif
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belajar itu akan lebih baik.

Pada motivasi belajar peserta didik, terutama didalam lingkungan
belajar, guru yang sangat berperan aktif untuk siswa dapat meningkatkan
belajar, guru harus bisa menyampaikan pelajaran dengan berbagai inovatif
dan kreatif supaya peserta didik menerima pelajaran dengan lancar dan baik

sesual yang guru inginkan,




Berangkat dari gambaran di atas, peneliti merasa sangat tertarik
untukmengadakan penelitian dengan mengambil judul: “Model Komunikasi
Guru Mengaji Terhadap Motivasi Belajar Alquran Peserta Didik.” di
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. Untuk mengetahui model komunikasi antara guru dan peserta didik

- Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik

. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap
motivasi belajar peserta didik




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti ini merupakan penelitian dan pemikiran positif bagi lembaga
pendidikan dalam hal ini penega an pelaksanaan peraturan sekolah

Penelitian ini bermanfaat bagi guru karena guru merupakan komponen
pengajaran yang memegang peran penting dan utama, bisa mengetahui
dan mengukur seberapa faham murid balam berinteraksi dengan guru.

d. Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk memahami dan berinteraksi
dengan guru secara baik dan lancar didalam berkomunikasi.




BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi
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Burlun Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group,

2009, h. 257, w 5

Onong Uchjana Eff'mdy Dinamika Komunikasi (Cet. VI, B ung:
Remaja Rosdakarya, 2308




Karena manusia adalah makhluk sosial, hidup bermasyarakat sejak bangun
tidur sampai tidur lagi, dan selalu terlibat komunikasi.

Secara paradigmatis, komunikasi bersifat intensional, mengandung

di sekitarnya. Melalui komunikasi seseorang dapat mengajarkan atau

memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.

! Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 5.




Adabmynkpendapatmmgmm pengertian komunikasi dari para
komunikolog, diantaranya: |

a. Menurut Onong Uchjana, yang mengatakan bahwa istilah komunikasi

Dmg Uchjana Effendy, Spektrum Komunikasi (Cet 111;Bandung Bina
4Cipta, 1998), h. 1.

Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, Swaty Pendekatan Linta
Bmu{?m.ngﬂkemmakomm-a,MJhi

Komumikasi Efektif, Suaty Pendekatan Linta
MMHWWMjhi

“SyukurKholil Komunikasi Istam(Bandung® CiptapustakaMedia, 2007), h. 1




Kesimpulan dari pengertian komunikasi di atas adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan . Komunikasi
bersifat verbal atau non verbal, pesan akan efektif apabila ada kesamaan
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d- Media, saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator
kepada komunikan.

¢ Decoding, pengawasandian yaitu proses di mana komunikasi
menetapkan maknapada lambang yang disampaikan oleh komunikator
kepadanya.

f. Receiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator.




o

g Response, tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah
h. Feedback, umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila
tersampaikan ataudisampaikan‘®leh komunikator kepadanya,
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" Onong Uchjana Effendy, Mimu Komunikasi: Teori dan Prakiek, h. 18-19.
aﬂmnaﬂch;lm Effendy, limu Komunikasi: Teori dan Praktik, h. 11




11

a. Proses Komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan

Jika komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan
individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide,

maka fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut-"

‘AW Widjaja, Komnikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyaraket (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008 ’i”
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a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, data, gambar, fakta, dan pesan opini dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap
kondisi lingkungan dan orang e ar dapat mengambil keputusan
yang tepat,

b. Sosialisasi (perme

bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut
kepentingan bersama ditingkat nasional dan lokal.

€. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang

kehidupan.
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f Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni
dengan maksud melestarikan warisan masa laly, perkembangan

kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangun
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merupakan pesan yang berupa kata atau kata-kata yang bermakna bagi
individu atau kelompok (masyarakat). Kata-kata itu sering disebut dengan
bahasa. Contoh, ketika seseorang merasa senang atau puas maka akan

mengatakan “terima kasih™, “wah ini baru pas”. Maka dengan demikian
dapat ditegaskan bahwa komunikasi verbal merupakan komunikasi yang
menggunakan kata-kata dalam penyampaian pesan, baik yang
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berhubungan dnegan gagasan, perasaan, atau maksud tertentu dari
komunikator kepada komunikan.
b. Komunikasi Nonverbal

memutuskan untuk makan atau tidak.

" Suharsono dan Lukas Dwiantara, Komunikasi Bisnis (Peran
Komunikasi Interpersonaldalam Akeivitas Bisnis, Cet | (Yogyakarta: CAPS (Center
of Academic Publishing Service), 2013), h.70 & 74.




Situasi seperti ini sebenamya kita sedang berbicara dengan diri
kita sendiri untuk memutuskan makan sekarang atau nanti, dengan lauk

‘apa, belinya di mana, dan sebagainya,

N\

b. Komunikasi /nrerperso / anal Communication)

Komunikasi kelompok pada dasarnya proses komunikasi yang
dilakukan oleh sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan
oleh kelompok itu. Sejumlah orang vang dimaksud adalah dua orang atau
lebih, Norma pada dasarnya merupakan aturan, tatanan, atau kesepakatan
vang dibuat oleh anggota dan berlaku dalam kelompok itu, misalnya
perilaku apa saja yang boleh dan baik dilakukan dan yang yang tidak baik
dilakukan dalam kelompok itu.Contohnya, dalam perkuliahan disepakati
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bahwa bagi yang terlambat lebih dari 30 menit tidak boleh masuk, atau
merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Contoh, dalam
perkuliahan yang terdiri dari dos ahasiswa, seorang dosen sudah

N
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melembaga, pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media
komunikasi massa menimbulkan keserempakan, komunikan komunikasi
massa bersifat heterogen.

Suharsono dan Lukas Dwiantars, Komunikasi Bisnis (Peran Komunikasi
Interpersonaldalam Aktivitas Bisnis), h 27-30
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6. Pola Komunikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti bentuk atau

N
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dimaksud oleh komunikator,

12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indomesia,
Ldisi 1] (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 885,

"Puis A, Partanto & M. Dahlan Al- Barty, Kamus Besar Bahasa llmiah
Polar, (Surabaya: Arkola, 1094), h. 605

W‘rynnw, Pengantar Hmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia Widiasavina,
2004} h o

Gnmg Uchjana Effendy, Spektrum Komunikasi, h.




b. KesenanganMenjadikan hubungan vang hangat dan akrab serta
menyenang kan

¢. Mempengaruhi sikap Dapat mengub: sikap orang lain sehingga

/ l
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komunikator ke komunikan tanpa adanya umpan balik (feedback). Contoh
dari komunikasi satu arah adalah ceramah.

Gambar 2: Pola Komunikasi Satu Arah




i3

b. Pola Komunikasi Dua Arah
Komunikasi dua arah merupakan komunikasi tatap muka yang
menunjukkan bahwa pihak komunikan d'apat melakukan umpan balik

Gambar 4: Pola Komunikasi Multi Arah

7.  Hambatan dalam Komunikasi
Hambatan komunikasi pada dasarnya merupakan inti dari

keseluruhan problem dalam berjalannya proses penyampai-terimaan pesan.
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Hambatan komunikasiterjadi dengan banyak faktor vang biasanya
‘mengiringi latar belakang seseorang. Karena setiap manusia memiliki latar
belakang yang berbeda dan itu tentu mempengaruhi pola komunikasinya.

"http://beruangkakis blogspot com/2012/06/hambatan-
hambatan-dalam-komunikasi. html (dilihat tgl 26 September 2014).
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4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam
menafSirkan sandi oleh si penerima.

5) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian

d. Hambatan psikologis
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu
komunikasi, misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang
berbeda antara pengirim dan penerima pesan.
B. Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an
Al- Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia

untuk mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Al-




T

Qur'an memberikan kata kunci (key concept) yang berhubungan dengan
hal itu. Dalam hal ini Jalauddin Rahmat menjelaskan bahwa kata “al-
bayan" merupakan kata kunci yang dipergur
berkomunikasi.'”

Materi yang disajikan

.
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“ﬂplim Purwanto, lmu Pendidikan Teoritis dan Prakits (Bandung - Rosda Karya,

19953, 10,
»h. “Jalaluddin Rahmat, Frmﬂp-ﬂrﬁap Komunikasi Menurut Al-Qur 'an

(Bandung: Audienta, 1994), h 35
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dalam berkomunikasi yang digambarkan dalam al-Qur’an setidaknya

merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan menuju manusia yang

berkepribadian luhur dan berakhlak mulia. Hal itu dalam al-Qur’an dapat

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah,

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan vang benar *

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 2007), h. 196.
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Kata qaulan sadidan Juga menunjuk kepada sasaran dan objek

suatu perbuatan. Karena kata ini dapat diartikan untuk menunjukkan

3 ; \\ ‘“,'H’// -
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Terjemahannya :

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) vang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.*

'”Abikﬂumﬁmnmmmfmd ‘an (Malang: UIN Press, 2007),h. 92-93.

aryono Abdul G endialoghan Teks dengan Konteks
(Yng}'lkm EI-an an, 2 ], h 151,




Secara bahasa, arti ma ‘ruf adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai
vang berlaku di masyarakat® Ucapan yang baik adalah ucapan yang
diterima sebagai sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat

lingkungan penutur. Baik berarti sésudi déngan norma dan nilai

b

Terjemahannya :

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan vang
berbekas pada jiwa mereka

“Departemen Agama R1, A1-Qur ‘an Al- Karim den Terjemahnya, h 100,
®M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur 'an, h. 125.




Islam sangat menganjurkan agar berbicara secara efektif, efisien,
dan tepat sasaran dalam berkomunikasi. Makna dasar dari ungkapan

N AKASg,
gate 834
\\\\\\"ih////

menggeneralisir materi yang disampaikan.

e. Penggunaan bahasanya sesuai dengan tata bahasa yang berlaku.®

*'Departemen Agama R1, A/-Qur ‘an Al- Karim dan Terjemahnya, h. 114,
*Waryono Abdul Ghafur, Tafvir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks, h 141,




4. Perkataan yang mudah dan pantas (gaulan maysura)
Selain menggunakan bahasa yang efektif dan tepat sasaran dalam
berkomunikasi, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk
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D&mmmmmﬁ—m&m Terjemahnya, h, 388




Perkataan yang lembut (Qoulan laiyinan)
Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan
satu hal yang harus diperhatikan, karena dengan perkataan yang

lembut ungkapan bahasa kdmunikator akan dapat menyentuh hati

komunikan.hal j / \"-~ ssan-pesan  dalam

Departemen Agama RLAL-Our ‘an Al- Karim dan Terjemahnya, b 388
Ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan nabi musa

menghadapi Raja Fir’aun yang dzolim.

Dalam halini Allah menggajarkan nabi musa berkata
dengan bahasa yang lemah lembut agar firaun tertarik dan
tersentuh haﬁuyn,s&liing_ga dapat menerimapesan-pesan ilahi *

dengan kelemah lembutan itumaka akan terjadi sebuah
komunikasi yang akan berdampak pada terserapannya isi ucapan




oleh orang yang diajak bicara sehingga vang akan terjadi tidak
hanya sampainya informasi tetapi berubahnya pandangan, sikap,

dan janganlah kamu membentak mereka dan mapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia *

PMustata al-Maraghi, Tofsir almara ghi (jilid I:8eirut;dar el-fikr, 1943),5190.




Ayat di atas menuntut agar apa yang dmampaikan kepada
kedua orangtua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang

sesuai dengan adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat,
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C. Komunikasi Pendidikan
Komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai komunikasi yang
terjadi dalam suasana pendidikan. Dengan demikian, komunikasi

dalam keluarga Hal ini dapat dilihat pada pendapat berikutnya bahwa
perbedaan antara komunikasi dan pendidikan terletak pada tujuan atau
efek yang diharapkan,

**Ngainun Nuaim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h.5.
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Ditinjau dari efek yang diharapkan itu, tujuan komunikasi sifatnya
umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khas atau khusus, vakni

meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai sesuatu hal sehingga ia

yang diarahkan untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam
tingkah laku manusia.

0 Effend K Kai: Teori dan Prakieh
Wﬂwmmnjhtﬁl =

“Fedrick J. Mc. Donald, Education Psychology (Tokyo: Overses Publication,
LTD, 1954), h.54.




mempengaruhi, merubah dan membentuk kepribadian dan tingkah laku

W ﬂ“nmwmmm Tearttis dan Praktis (Bandung : Rosda Karya,
19953, h.10.




D. Motivasi Belajar

I. Pengertian Motivasi Belajar

Kata"motif diartikan sebagai daya upaya vang mendorong

Menurut Mc.Donald motivasi adalah perubahan energy dalam
dalam diri seseorang yang ditandai munculnya feeling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan,

™M mq.r Suhknﬂ memmmﬁmmm
mm &m ht1p://gurupk ss.com/2008/04 |




Dari pernyataan itu terkandung tiga elemen penting terkait motivasi-**
1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap

ran motivasi akan membawa bebmpa

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang

"s-rctimunn.wnummmmsuwmmw (lakarta:PTRajaGrafindo
Persada,2007),hal.73-74

S
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar,
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penting untuk memunculkan motivasi intrinsik. Bila seseorang telah
memiliki motivasi intrinsic maka selalu ingin maju dalam belajar
serta haus ilmu pengetahuan.

2. Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan sesuatu
karena adanya perangsang dari luar diri individu.
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari




orang lain schingga dengan keadaan demikian anak didik mau
melakukan sesuatu atau belajar. Peserta didik belajar karena

hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang
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upaya membangkitkan motivasi dan gairah belajar isiswi,h’?itu:"‘m

“FaktorfaktorYangMempengaruhiBelajor http://gurupkn.wordpress.c
om 2009/03/31/-Faktor-faktor-Yang-Mempengaruh-BelajarDiakses1 Juni2009
“ltham,MengembangkanKeaktifan Belajar
Siswa, http://gurupkn.word press.com/2009/03/31/-mengembangkan-keaktifan-
belajar-siswa/Diakses Luni2009




1.Membangkitkan dorongan kepadaanak didik untuk belajar

2. Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran

3. Memberikan ganjaran te

erhada; estasi yang dicapai anak didik

at prestasi yang lebih

Jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalam belajar.

2.HadiahBerikan hadiah untuk siswayang berprestasi.Hal ini akan memacu
semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Disamping itusiswa
yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang
bsoreat)

M SobrySutikno,Op.cit.,




3.Pujian
atau pujian. Tentunya pujian vang bersifat membangun.
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BAB IM

METODE PENELITIAN

A. Pengertian Metode Penilitian

umum, metode penilitian ada dua macam , yakni metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Penelitian yang penulis lakukan ini menerapkan metode
kualitatif dalam pelaksanaannya. Dan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif’

! Andi Prastowo, S Pd 1, M.Pd L, Memahami Metode-Metode penilitian, (Cet 1,
Jnmllhltn Ar-Ruzz Media, 2011),h, 17

“Andi Prastowo, S Pd 1, M Pd 1., Memahami Metode-Metode penilitian.2011, h 19

*Andi Prastowo, S.Pd 1, M Pd 1, Memahami Metode-Metode penilitian.2011, h. 26

*Andi Prastowo, S.Pd.L, M Pd.l, Memahami Metode-Metode penilitian. 2011, h 18

40
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Deskriptif  kualitatif maksudnya adalah  sebuah penelitian  yang
dimaksudkan untuk menggungkap sebuah fakta empiris secara objektif

ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung

ditekuni ®

C. Lokasi Dan OBj

D. Teknik Pengumpulan Dats

Sebuah penelitian haruslah tersusun sccara sistematis dan
memenuhi semua aspek yang menjadi syarat sebuah penelitian. Salah satu
aspek yang merupakan syarat dalam penelitian adalah adanya data yang
terkumpul melalui beberapa teknik atau cara pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

*Prof. Dr. Mukhtar, M.Pd., Metode Peraktis Penilitian Deskriptif Kualitatif (Cet. |

jakarta: referensi GP Press Group, 2013),h. 29
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a. Observasi (pengamatan)

Metode observasi merupakan peroses untuk memperoleh data dari tangan
pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat di lakukan
penelitian.  Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan dan gambaran tentang objek penehiian,

Observasi sering_diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.®

Pengamatan atau dalam duma penelitian lebih dikenal dengan sebutan
observasi, adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra’ Dengan demikian, dalam
pelaksanaanya, pengamatan atau observasi selalu melibatkan penglihatan,
pendengaran perabaan. penciuman dan pengecapan. Bahkan mungkin pula
dengan cara mencrjunkan dirt kedalam objeknya. (obscrvasi langsung atau
participant observasion), sehingga situasi dan kondisi yang ada pada objek
itu bisa dialami sendin oleh si peneliti. Selain mengadakan pengamatan
langsung demikian, pengamatan juga bisa dilakukan secara tidak langsung,
seperti dengan mengadakan test, kuesioner melalui angket,wawancara,
rekaman gambar (foto), atau rekaman suara.”

Interview (wawancara)

Metode im digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, 1984}, h. 136

'Sukarsiml Arikunto, Prosedur Penelitian, [Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 111

* Drs, Kustadi Suhandang, |lmu Dakwah Perspektif Kamunikasi, (cet. Pertama;
bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 126
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harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau
kecil.

Wawancara yaitu proses memper ‘A'Q: untuk tujuan penelitian

dengan cara Tanya jawaly sar

Analisis adta menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J Moleong dalam

buku Metodologi Penelitian Kualitatif adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola kategori dan saham uraian dasar."’

Penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap informasi
yang terkumpul yang member kemungkinan adanya penarikan

* Moh. Natsir, Metode Penelitian. (Jakarta, ghalis Indonesia, 1999), h. 234
** Lexy J,Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1996), h. 15




kesimpulan penarikan  kesimpulan  dilakukan secara bertahap, melalui
kesimpulan-kesimpulan sementara untuk menuju kesimpulan akhir vang
memiliki  kepercayaan tinggi setelah dat: mencukupi untuk penarikan
kesimpulan.

' Munzier suparta, Metode Dakwah, (lakarta; kencana, 1991}, h. 11-12




BAB IV
HASILPENELITIAN
A. GambaranUmumLokasi Penelitian

DesaTanjung Harapan .v @hkecamatan Menui Kepulauan

yang ada di desa tanjung harapan, rata-rata tamatan SD untuk tingkat
SLTP/SMP/sederajatnya dan SLTA/SMA/Sederajatnya masih terbilang
minimum dan begitu pula dengan tamatan sarjana, adapun Sarana
Pendidikan yang ada dalam mendukung proses pembelajaran yang
terdiri dari

45
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1. Sekolah dasar 1 buah
2. TK / Pendidikan usia dini 1 buah
3. Sekolah Madrasah Tsanawiyah 1 buah

KELEFMBAGAAN
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Pendidikan Formal (PAUD/TK,SD Dan MTS) dan pendidikan Non
Formal (Pengajian Al-Quran)
Lembaga Keamanan Hansip, Wandra, Linmas, Dan Pos Keamanan
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B. Model Komunikasi Guru Ngaji Dan Peserta Didik
Proses belajar mengajar alquran di desa Tanjung Harapan
dilaksanakan setiap hari di rumah salah seorang guru ngaji yang

bernama [bu Kuti dan terkadan

i

dengan lancar dan tidak terganggu dengan hal yang lain sehingga
tercipta lingkungan belajar mengajar vang kondusif. kemudian
masuk pada materi.

' wawancara dengan bebarapa masyarakat Desa Tanjung Harapan,pada
hari ahad tanggall 1Juni 2017 pukul 09.00 s/d 10.25WIB,




Pesan yang di sampaikan dalam proses pembelajaran
berupa komunikasi verbal komunkasi verbal dalam pembelajaran

1alah ucapan guru mengenai materi vang disampaikan guru juga

mengunakan komunikasi _rion  verbal atau yang biasa disebut

lingkungan pembelajaran berlangsung secara kelompok.dua orang
atau lebih dan sewaktu-waktu bisa berubah menjadi interpersonal.
ketika komunikan(peserta didik) tidak memahami materi/pesan
yang disampaikan komunikator(guru) maka, akan timbul
pertanyaan yang diajukan oleh komunikan.

* wawancara dengan Pak Ihsanguru ngaji Desa Tanjung
Harapanpadahari senin tanggal 13 Juli 2017, pukul 17.00 s/d 17 4SWIB,




Hal inidibcnarkano]ahmggumngajipakﬂham:

“ketika saya memaparkan materi tajwid atau tilawah lantas ada

cendrung membosankan bagi komunikan dan guru tidak
mengetahui  sejauh mana perkembangan tingkat pemahaman
peserta didik.

Adapun model komunikasi multi arah penerapannya akan
menimbulkan suasana ruang belajar yang ribut sebab peserta didik
mengikuti pembelajaran,




C. Motivasi Peserta Didik
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energy yang ada pada diri manusia sehingga akan berkelanjutan
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Motivasi dapat dibagi menjadi 2 jenis.yaitu :

1. Motivasi intrinsik vaitu motivasi/dorongan untuk melakukan
sesuatu yang berasal dari dalam diri seseorang.
Dari hasil perbincangan dengan peserta didik ternyata sangat
sedikit dari mereka memiliki dorogan yang berasal dari dalam
dini mereka untuk belajar alquran.sebagaimana pernyataan
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seorang peserta didik yang dorongan untuk mempelajari alquran
karna ingin bisa membacanya bernama Aldi -
saya ingin pintar baca alquran makanya saya rajin datang

«",s,// :
A\Y o ,,/ ~

Lingkungan sekitar, teman misalkan peserta didik
mendapatkan dorongan untuk belajar alquran sebab, ia melihat
temannya yang pandai melantunkan ayat alquran dan ia

mendapatkan pujian dan sanjungan dari guru maupun teman-
temannya yang lain,
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Dan yang paling penting ialah komunikasi guru di
lingkungan pembelajaran agar murid tetap terdorong untuk
belajar alquran.seorang guru mengatakan :

“Diantara cara kami

/ \ semangat mereka ialah
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dampak positif pada prestasi belajar alquran peserta didik.

Dan adapun pengaruh dari kemampauan komunikasi guru
ngaji dan motivasi terhadap prestasi belajar peserta didik
ialah:

1. Mereka sudah bisa tampil dihadapan masyarakat

melantunkan dan membawakan sari tilawah alquran.




2. Mereka memiliki hafalan alquran walaupun tidak

banyak.

3. Hafalan doa-doa harian yang ia peroleh dari guru dan




BABV

komunikasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah
komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. Komunikasi
non verbal yang dilakukan guru dalam berinteraksi dengan
muridnya adalah dengan menggunakan gerakan, objek tambahan,
isyarat, raut dan ekspresi wajah, simbol serta intonasi suara yang
bervariasi.
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2. Motivasi peserta didik yang berasal dari dalam individu sendiri
sewaktu-waktu bisa menurun dan melemah maka perlu ada
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pembalajaran anak kearah yang lebih positif dan baik vang
nantinya peserta didik diharapkan menjadi sebagai individual
yang berprestasi.
B.Saran-saran
L. Untuk guru jangan pernah menyerah untuk selalu membimbing
dan memberikan motivasi/pendorong kepada peserta didik dan
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yakin bahwa mercka pasti bisa dengan usaha yang telah kita
lakukan.

Tetap berkomunikasi kepada mereka dengan menggunakan
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Juga dalam membentuk akhlak dan menghasilkan anak didik yang
berprestasi dan membanggakan bagi keluarga lingkungan
masyarakaat, dan Negara sebaliknya dengan komunikasi yang
baik akan memberikan pengaruh-pengaruh vang positif seperti
meningkatnya semangat belajar dari yang sebelumnya sudah ada,
schingga dari semangat belajar yang meningkat itu ia bisa
menjadi anak yang berprestasi.
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Dan taklupa agar guru selalu menampilkan akhlak yang mulia
dengan berprilaku dan bertutur kata yang sopan dalam mendidik
agar menjadi anak didik yang tidak hanya berprestasi dalam
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pengkomunikasian pembelajaran alquran.
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KOMUNIKAS| SATU ARAH




KOMUNIKASI 3 ARAH ATAU LEBIH DISKUSI SEPUTAR ALQURAN

LOKASI PENELITIAN PULAU TANJUNG HARAPAN KABUPATEN MOROWALI
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